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PANDUAN LAPANGAN KEANEKARAGAMAN JENIS 

BURUNG (Aves) DI KAWASAN HUTAN ADAT WONOSADI 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR BERBASIS POTENSI LOKAL 

Fikri Wildan Nasution  

15680035 

ABSTRAK 

Hutan Adat Wonosadi merupakan salah satu hutan adat yang 

tersisa di Indonesia.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis 

burung di kawasan Hutan Adat Wonosadi, mengetahui nilai indeks 

keanekaragamanya, mengembangkan menjadi panduan lapangan  untuk 

sumber belajar berbasis potensi lokal serta mengetahui kualitas dan 

kelayakan produk yang dikembangkan. Penelitian terdiri dari tahap 

pengambilan data burung di lapangan, penyusunan dan penilaian 

panduan lapangan. Metode yang digunakan pada penelitian di lapangan 

yaitu Ecounter rates. Panduan lapangan ini disusun menggunakan 

aplikasi Adobe Indesign dan Corel Draw melalui tahap penyusunan 

materi, desain layout dan pencetakan produk. Berdasarkan penelitian di 

lapangan, diperoleh sebanyak 32 jenis burung dengan indeks 

keanekaragaman (H’) sebesar 2,9. Penilaian panduan lapangan 

dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 3 peer reviewer dan 5 

pengamat burung  serta penilaian  respon terhadap 5 sampel 

masyarakat menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Hasil 

penilaian oleh ahli materi menunjukkan persentase keidealan sebesar 

87,8%, oleh ahli media 93,5%, peer reviewer menunjukkan persentase 

keidealan sebesar 92,5%, pengamat burung menunjukkan persentase 

keidealan sebesar 88,0% dan respon masyarakaat menunjukkan 

persentase keidealan sebesar 88,8%. Hasil penilaian secara keseluruhan 

menunjukkan persentase keidealan sebesar 90,3% yang termasuk 

dalam kualifikasi sangat layak untuk digunakan sebagai sumber belajar.  

Kata kunci: Burung, Hutan Adat Wonosadi, Panduan lapangan, Sumber 

belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Burung memiliki kedudukan tersendiri di masyarakat, ditinjau dari 

manfaat secara ekonomis maupun dari manfaat yang secara tidak langsung 

dirasakan, yaitu penyeimbang ekosistem. Sebagai indikator kualitas 

lingkungan dan keanekaragaman hayati lainya (Rombang& Rudyanto, 

1999). Menurut (Arumasari, 1989), burung mempunyai hubungan timbal 

balik dan saling tergantung dengan lingkungannya. Atas dasar peran dan 

manfaat ini maka kehadiran burung dalam suatu ekosistem perlu 

dipertahankan.  

Keanekaragaman jenis burung dan komposisi komunitas memiliki 

respon yang kuat terhadap produktivitas dan perubahan lingkungan. 

Penurunan keanekaragaman burung secara luas datap disebabkan oleh 

intensifikasi lahan pertanian dan kerusakan habitat (Donald et al., 2001 

dalam Ambarli, 2013). Burung sebagai indikator perubahan lingkungan, 

dapat digunakan sebagai indikator dalam mengambil keputusan tentang  

rencana strategis dalam konservasi lingkungan yang lebih luas 

(Bibby,2000). Pada jenis burung tertentu telah menunjukkan bahwa 

struktur vegetasi, heterogenitas habitat, dan aktivitas manusia seperti 

managemen pertanian dan intensitas penggembalaan berpengaruh terhadap 
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keanekaragaman spesies dan kemelimpahannya (Benton et al., 2003 dalam 

Ambarli, 2013).  

Hutan Adat Wonosadi merupakan salah-satu hutan adat yang 

tersisa di Indonesia yang terletak di Desa Beji, Kecamatan Ngawen 

Kabupaten Gunugkidul Yogyakarta . Hutan adat merupakan hutan yang 

dijaga secara turun-temurun dengan adat istiadat maupun peraturan yang 

ada. Penamaan hutan adat didasarkan karena kegiatan upacara adat yang 

sering dilaksanakan di Hutan Wonosadi.  Hutan tersebut terdiri dari kurang 

lebih seluas 50 ha. Wilayah hutan inti kurang lebih seluas 25 ha yang 

didukung oleh wilayah hutan penyangga yang merupakan hutan rakyat 

seluas kurang lebih 25 ha. Hutan  tersebut menyimpan berbagai potensi 

ekosistem yang ada. Terdapat lebih dari 107 jenis pohon, 8 jenis anggrek, 

30 tanaman obat, dan berbagai jenis fauna terutama burung di Hutan Adat 

Wonosadi  (Ganasari, 2011). Hal tersebut didukung dengan catatan 

peneliti pada tahun 2016 yang ditemukan 34 jenis burung, 13 jenis capung, 

10 jenis herpetofauna, dan 55 spesies kupu-kupu.  

Penelitian oleh (Sulistyowati, 2016) menunjukkan burung yang ada 

di kawasan Hutan Adat Wonosadi berjumlah 44 jenis sehingga dalam 

kompilasi catatan berjumlah menjadi 56 jenis. Berdasarkan observasi yang 

dilaksanakan belum ada sebuah sumber belajar yang memudahkan 

masyarakat untuk mengenal burung di Kawasan Hutan Adat Wonosadi, 

kemudian dikembangkan menjadi sumber belajar berbasis potensi lokal. 

Didasarkan hal tersebut maka perlu ada pembaharuan data penelitian dan 
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dikembangkan menjadi sumber belajar  berupa buku panduan lapangan 

keanekaragaman burung berbasis potensi lokal. Sehingga masyarakat, 

siswa, maupun peneliti selanjutnya. dapat dengan mudah mengetahui 

informasi keanekaragaman hayati khususnya avivauna dan tumbuh 

kesadaran akan pentingnya keberadaan, peran, serta fungsi burung.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis burung yang ditemukan di kawasan Hutan Adat 

Wonosadi? 

2. Berapa nilai indeks Keanekaragaman Burung di Kawasan Hutan Adat 

Wonosadi?  

3. Bagaimana kualitas dan kelayakan hasil pengembangan penelitian 

panduan lapangan keanekaragaman burung sebagai sumber belajar 

biologi berbasis potensi lokal? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui jenis burung yang ditemukan di kawasan Hutan Adat 

Wonosadi. 

2. Mengetahui nilai indeks Keanekaragaman Burung di Kawasan Hutan 

Adat Wonosadi. 

3. Mengetahui kualitas dan kelayakan hasil pengembangan penelitian 

panduan lapangan keanekaragaman burung sebagai sumber belajar 

biologi berbasis potensi lokal. 
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D. Manfaat 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

pembaharuan data dalam hal konservasi burung dan menjadi acuan 

masyarakat untuk mengetahui potensi lokal yang ada di kawasan 

Hutan Adat Wonosadi. 
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Hasil penilaian respon masyarakat menunjukkan panduan lapangan 

memiliki Tanggapan Sangat setuju (SS) pada seluruh aspek. Berdasarkan 

hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa panduan lapangan memiliki 

persentase keidealan 88,89%. Penilaian tertinggi terdapat pada aspek materi 

yang menghasilkan angka persentase 96,6% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). Sedangkan untuk penilaian terendah terdapat pada aspek tampilan 

dengan perolehan angka persentase 82,8% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). 

Hasil akhir dari penilaian baik ahli materi, media, peer reviewer dan 

pengamat burung, didapatkan presentase keidealan akhir sebesar 90.39% 

dengan kualitas “Sangat Baik”. Penilaian tertinggi terdapat pada aspek 

materi dengan persentase 91,6% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

Sedangkan untuk penilaian terendah terdapat pada aspek tampilan dengan 

89,1% dengan kategori Sangat Baik (SB). Menurut Riduwan  (2013) 

persentase keidealan 80%-100%  masuk dalam kategori Sangat Layak. Oleh 

karena buku Panduan lapangan tersebut sangat layak untuk digunakan 

sebagai sumber belajar, khususnya sumber belajar berbasis potensi lokal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

1. Hasil penelitian di lapangan selama 21-23 Juni 2019 menemukan 32 

spesies yang termasuk dalam  23 famili burung yang ada.  

2. Nilai indeks keanekaragaman (H’) di Kawasan Hutan Adat Wonosadi 

diperoleh angka 2,9, tergolong dalam kategori sedang. Menandakan 

produktivitas cukup, kondisi ekosistem seimbang, serta tekanan ekologis 

yang sedang. 

3. Kualitas Panduan lapangan diperoleh persentase keidealan akhir sebesar 

90,39% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) sehingga sangat 

layak digunakan untuk sumber belajar berbasis potensi lokal.   

B. Saran 

 

1. Panduan Lapangan yang telah dikembangkan diharapkan dapat 

digunakan oleh masyarakat maupun Masyarakat sebagai sumber 

belajar terkait materi mengenai aves dan dapat digunakan secara luas 

untuk berbagai kepentingan  

2. Perlu adanya tindak lanjut peneitian dan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya potensi biodiversitas yang ada khususnya 

burung, di Kawasan Hurtan Adat Wonosadi pada sektor ekonomi 

maupun ekologi. 
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